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SUMMARY 

M. SEFTIYAN RIFQI. The effect of Plant Spacing and Methyl Metsulfuron 

Herbicide Dosage on Weed Infestation, Growth and Soybean Yield (Glycine max 

(L.) Merril) (Supervised by YAKUP).  

 

 This study aimed to determine the effect of plant spancing and methyl 

metsulfuron herbicide dosage on weed infestation, growth and soybean yield 

(Glycine max (L.) Merril. This research was conducted in the experimental garden 

of the Faculty of Agriculture, Sriwijaya University, Indralaya, North Indralaya, 

Ogan Ilir. South Sumatra. This research was conducted from November 2022 to 

February 2023. This study used Factorial Randomized Block Design with two 

treatment factors. This first factor was plant spacing (J), which consisted of 3 

levels, namely: J1 = 30 cm x 15 cm, J2 = 30 cm x 20 cm, J3 = 30 cm x 25 cm. The 

second factor was the dose of metsulfuron methyl herbicide 20% (Kenlly 20 WG) 

(M) consisting of 4 levels, namely: M0 = without methyl metsulfuron (0g ha-1), 

M1 = methyl metsulfuron 15g ha-1 (3g m-2), M2 = methyl metsulfuron 25g ha-1 (5g 

m-2), M3 = Methyl metsulfuron 35g ha-1 (6g m-2). The results showed that  the J2 

treatment (20 cm x 20 cm) was the best treatment for soybean growth. The 

application of metsulfuron methyl herbicide at a dose of 35g ha-1 (M3) was 

effective in controlling total weed at 3 and 9 weeks after application. The 

combination of the J2M3 treatment (planting spacing of 30 cm x 20 cm and methyl 

metsulfuron 35g ha-1 (6g m-²) was the best treatment for controlling weed growth. 

The treatment of spacing J2M3 (planting spacing of 30 cm x 20 cm and methyl 

metsulfuron 35g ha-1) and an active ingredient herbicide containing methyl 

metsulfuron suppressed the growth of broadleaf weeds up to 3 weeks after 

application but did not significantly suppress the growth of sedge and grass 

weeds. The dominant weeds before tillage were, pasapalum conjugatum species 

with an SDR value of 18.80%, Panicum maximum with an SDR value of 16.40%, 

and Cyperus rotondus with an SDR value of 12.80%. The dominant  weeds after 

application of herbicide paspalum conjugatum species with an SDR of 15.28%, 

Panicum maximum with an SDR of 12.85%, and Cyperus rotondus with an SDR 

of 10.84%. 
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RINGKASAN 
 

 

M. SEFTIYAN RIFQI Pengaruh Jarak Tanam dan Dosis Herbisida Metil 

Metsulforan Terhadap Infestasi Gulma dan Pertumbuhan Serta Hasil Tanaman 

Kedelai (Glycine max (L.) Merril) (Dibimbing oleh YAKUP). 

 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh jarak tanam dan dosis 

herbisida metil metsulfuron yang efektif terhadap infestasi gulma dan 

pertumbuhan serta hasil tanaman kedelai (Glycine max (L.) Merril. Penelitian ini 

dilaksanakan dikebun percobaan Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya 

Indralaya, Kecamatan Indralaya Utara, Kabupaten Ogan Ilir. Sumatra Selatan  

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan November 2022 sampai Februari 2023. 

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok Faktorial (RAKF) 

dengan dua faktor perlakuan. Faktor pertama adalah jarak tanam (J) yang terdiri 

dari 3 taraf, yaiu : J1 = 30 cm x 15 cm, J2 = 30 cm x 20 cm, J3 = 30 cm x 25 cm. 

Faktor kedua adalah dosisi herbisida metil metsulfuron 20% (Kenlly 20 WG) (M) 

yang terdiri dari 4 taraf, yaitu : M0 = tanpa metil metsulfuron  (0 g ha-1), M1 = 

Metil metsulfuron 15 g ha-1 (3 g m-2), M2 = Metil metsulfuron 25 g ha-1 (5 g m-2), 

M3 = Metil metsulfuron 35 g ha-1 (6 g m-2). Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

perlakuan J3 (Jarak tanam 30 cm x 25 cm), dan perlakuan J2 (Jarak tanam 20 cm x 

20 cm) merupakan perlakuan terbaik baik untuk pertumbuhan kedelai. Pemberian 

herbisida metil metsulfuron (M3) dengan dosis 35g ha-1 (6g m-2) efektif dalam 

mengendalikan gulma total pada 3 dan 9 MSA. Kombinasi perlakuan J2M3 (Jarak 

Tanam 30 cm x 20 cm dan Metil metsulfuron 35g ha-1 (6g m-²) merupakan 

perlakuan paling baik dalam mengendalikan pertumbuhan gulma. Perlakuan jarak 

tanam dan herbisida berbahan aktif metil metsulfuron J2M3 (jarak tanam 30 cm x 

20 cm dan metil metsufuron 35g ha-1) mampu menekan pertumbuhan gulma 

golongan daun lebar hingga 3 MSA namun belum dapat menekan pertumbuhan 

gulma teki dan rumput secara signifikan. Gulma yang dominan sebelum olah 

tanah antara lain  spesies Pasapalum conjugatum dengan nilai SDR 18,80 %, 

Panicum maximum dengan nilai SDR 16,40 dan Cyperus rotondus dengan nilai 

SDR 12,80 %, jenis gulma yang dominasi di petak percobaan antara lain spesies  

Paspalum conjugatum  dengan SDR 15,28, Panicum maximum dengan SDR 

12,85 % dan Cyperus rotondus dengan SDR 10,84 

 
 

Kata Kunci : Metil Metsulfuron, Jarak Tanam, Gulma, Tanaman Kedelai. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 Kedelai mempunyai peranan yang krusial untuk menjadi sumber pada 

karbohidrat, protein serta minyak nabati. Didalam 100 g biji pada tanaman kedelai 

mengandung 35 % karbohidrat, 18 % lemak, 330 kalori, 8 % air, 5,25 % mineral 

dan 35 % protein (Suprapto, 1985). Kedelai adalah sebuah bahan makanan yang 

penting serta sudah dipakai menjadi bahan dasar untuk membuat tahu, tempe, 

kecap, tauco, tauge serta menjadi campuran bahan untuk pakan ternak 

(Agussalim, 2019). 

 Kedelai adalah sebuah komoditas pokok pada sektor pertanian. Produktifitas 

sebuah tanaman dapat terpengaruh oleh factor yakni terdapatnya gulma. Pengaruh 

dari persaingan dengan gulma pada hasil tanaman ditetapkan dari 3 faktor yang 

utama yakni waktu pemunculan gulma relative pada tanaman pokok, jenis gulma 

yang ada setelah tanaman pokok memiliki tingkat persaingan yang lebih rendah 

apabila disbanding pada yang tumbuhnya bersama dengan tanaman pokok dan 

kerapatan biji gulma (Sangrani, 2017). 

 Jarak tanam yang diatur adalah sebuah faktor penting yang menetapkan 

kunatitas serta kualitas hasil produksi, dikarenakan kedelai tergolong tanaman 

yang memerlukan sinar matahari secara utuh hingga kerapatan tanaman begitu 

berpengaruh pada pertumbuhan kedelai. Jarak tanam yang terlampau dekat 

ataupun terlalu nbesar bisa membuat kompetisi terhadap air, nutrisi serta cahya 

matahari. Sinar matarahari serta unsur hara yang tersedia jumlahnya lebih sedikit 

bisa membuat kompetisi diantara tanaman dapat menjadi kuat serta 

menyebabkannya mempengaruhi pada hasil dan pertumbuhan vegetatif tanaman 

(Riyan, 2017). 

 Jarak tanam yang ditentukan dan diatur adalah faktor yang penting didalam 

usaha meningkatkan hasil produksi kedelai. Jarak tanam yang telalu jauh dapat 

membuat proses penguapan air didalam tanah menjadi besar, sehingga, proses 

pekembangan maupun pertumbuhannya menjadi terganggu. Kebalikannya pada 

jarak tanam yang terlalu dekat membuat adanya kompetisi tanaman untuk 

mendapatkan air, nutrisi serta cahaya matahari (Kartasapoetra 1985). Tingkatan 
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kerapatan tanaman mempunyai hubungan pada total tanaman serta begitu 

berpengaruh pada hasil tanaman. Suhendi (2007) menyebutkan varietas kedelai 

yang mempunyai umur sedang, dianjurkan dengan jarak tanam 40 x 15 cm serta 

pada tanaman kedelai yang mempunyai umur pendek, sebaliknya memakai jarak 

tanam 40 x 10 cm ataupun 30 x 15 cm (Marliah, 2012) 

 Pengendalian gulma ialah tindakan untuk menghentikan keberlanjutan 

tumbuhan gulma. Pengendalian gulma dilakukan karena gulma sebagai tumbuhan 

akan bersaing dengan tanaman budidaya. Pertumbuhan tanaman budidaya akan 

maksimal bila gangguan dari keberadaan gulma dikurangi atau bahkan ditiadakan 

(Moenandir, 2010). 

 Pada tanaman kedelai di Indonesia, pengendalian gulmanya secara umum 

dilaksanakan dengan manual. Faktor yang merupakan hambatan untuk 

pengendalian gulma yakni ketersediaan biaya, tenaga kerja serta luasan areal 

pertanaman. Penggunaan herbisida dalam melakukan pengendalian gulan diareal 

budidaya yang luas serta tenaga kerja yang terhitung cukup mahal adalah cata 

yang efisien serta efektif dan bisa meminimalisir gangguan pada struktur tanah 

(Perkasa, 2016). 

 Herbisida yang digunakan dan memakai dosis yang tinggi dapat membunuh 

semua bagian tanaman kebalikannya ketika menggunakan dosis yang rendah, 

herbisisda tak membuat rusak dan membunuh tumbuhan lainnya. Oleh karena itu, 

penentuan herbisida yang benar dalam pengendalian gulma pada pertanaman 

adalah sebuah hal yang begitu penting dan memerhatikan terdapat maupun tidak 

toksisitas ditanaman serta daya efektifitas herbisida (Doni, 2022). 

  Pada konsentrasi 1 – 1,5 g (10 ℓ) > 50 % daun memiliki warna kemerahan 

serta kering. Gulma mempunyai kecenderungan dapat mati akibat pembentukan 

klorofilnya terganggu serta ditanaman yang mendapati kerontokan didaun akan 

membuat tak adanya organ untuk melaksankan kegiatan fotosintesis. Hambatan 

didalam kegaitan fotosintesis dapat membuat tanaman tak bisa membuat 

karbohidrat yang nantinya dipakai dalam proses perkembangan serta 

pertumbuhannya. Penggunaan metil metsulfuron didosis yang rendah telah bisa 

dalam memberi hambatan pada pertumbuhan tanaman serta ditambah dengan 
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surfaktan disaat penggunaan dengan post-emergence dapat meningkatkan efikasi 

(Madusari, 2016). 

 Penggolongan herbisada tergolong pada sejumlah kelompok diantaranya 

ialah didasari dari cara kerjanya yakni kontak dan sistemik. Herbisida sistemik 

ialah herbisida yang mempunyai bahan aktif mengarah ataupun masuk kejaringan 

tumbuhan, sementara kontak dengan bahan aktif yang bekerja pada bagian yang 

tekena (Sembiring dan Sebayang, 2019). Herbisida sistemik berbahan aktif yang 

di translokasikan kesemua bagian gulma serta secara umum mengarah pada titik 

tumbuh gulma dikarenakan pada bagian itu yang teraktif dalam menjalankan 

metabolisme. Herbisida ini bisa digunakan ketajuk maupun tanah (menjadi 

herbisida pratumbuh). Tetapi, herbisida kontak bersifat kebalikannya yakni tak di 

translokasikan ketubuh gulma serta nantinya jauh efektif jika banyak bagian tubuh 

gulmanya yang terkena herbisida itu (Krisno, 2016). 

 

1.2. Tujuan 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas berbagai jarak tanam 

dan untuk mengetahui dosis metil metsulfuron yang efektif dalam menekan 

pertumbuhan gulma pada tanaman kedelai (Glycine max (L.) Merril). 

 

1.3. Hipotesis 

 Adapun hipotesis pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Diduga jarak tanaman 30 cm x 15 cm (J1) dapat meningkatkan hasil 

pertumbuhan dan hasil tanaman kedelai 

2. Diduga pemberian dosis herbisida metil metsulfuron 15g ha-1 (3g m-2) pada 

tanaman kedelai efektif untuk menekan pertumbuhan gulma. 

3. Diduga kombinasi jarak tanaman 30 cm x 15 cm (J1) dengan pemberian dosis 

herbisida metil metsulfuron 15g ha-1 (3g m-2) (M1) pada tanaman kedelai 

efektif untuk menekan pertumbuhan gulma. Dan meningkatkan hasil tanaman 

kedelai 
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